
[bookmark: _Toc444870155]BAB IV HASIL PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc444870156]4.1 Hasil Pengumpulan Data
      Pengumpulan data dilakukan dengan mendapatkan variabel  yang sesuai dari dataset endemik, dengan variabel. Data yang digunakan pada penelitian ini dikumpulkan berdasarkan data Penderita Penyakit di kota  Semarang RS.Karyadi sebagai Rumah Sakit umum dan rujukan di kota Semarang Jawa Tengah.

[bookmark: _Toc444794355][bookmark: _Toc444870174]Tabel 4. 1 Data Endemik (Contoh)
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[bookmark: _Toc444794356][bookmark: _Toc444870175]Tabel 4. 2 Deskripsi Variabel Data
	No
	Nama Variabel
	Deskripsi

	1
	Kd_Endemik
	Kode inisial untuk mewakili simbol tabel endemik

	2
	Nm_endemik
	Nama yang mewakili endemik

	3
	Kd_jnsKelamin
	Kode inisial untuk mewakili simbol jenis kelamin

	4
	Jns_Kelamin
	Nama jenis kelamin

	5
	Kd_Wilyh
	Kode inisial untuk mewakili simbol wilayah

	6
	Nm_wilayah
	Nama wilayah

	7
	Luas_Wil
	Luas wilaya

	8
	Jml_Pndduk
	Jumlah wilayah

	9
	Kpdtn_Pnduduk
	Kepadatan Penduduk

	10
	Nm_Penyakit
	Nama Penyakit

	11
	Jml_Pasien
	Jumlah pasien



Dalam tahapan ini dilakukan pembersihan data terhadap beberapa atribut. 	            dan melakukan penambahan atribut untuk melengkapi dataset endemik

[bookmark: _Toc444794357][bookmark: _Toc444870176] Tabel 4. 3 Pemetaan Data
	No
	Nama Variabel
	Tipe
	Range
	Missing
	Keterangan

	1
	Kd_Endemik
	Id
	1-16
	0
	Inisial wilayah

	2
	Nm_endemik
	Nominal
	Cinkunya (1)
	0
	Endemik rata-rata

	3
	Kd_jnsKelamin
	Nominal
	0,1
	0
	Laki-laki, perempuan

	4
	Jns_Kelamin
	Nominal
	1-2
	0
	Laki-laki, perempuan

	5
	Kd_Wilyh
	Nominal
	1
	0
	cinkunya

	6
	Nm_wilayah
	Nominal
	1-16 
	0
	Jumlah kecamatan dikota semarang

	7
	Luas_Wil
	Integer
	1-16
	0
	Jumlah 16 kecamatan dengan Luas wilayah

	8
	Jml_Pndduk
	Integer
	1-16
	0
	Jumlah 16 Kecamatan dengan jumlah penduduk

	9
	Kepadatan Pendudk
	Integer
	1-16
	0
	Jumlah 16 Kecamatan dengan jumlah kepadatan penduduk

	10
	Nm_Penyakit
	Nominal
	1
	0
	cinkunya

	11
	Jml_Pasien
	Integer
	1-16
	0
	Jumlah 16 kecamatan dengan jumlah pasien




[bookmark: _Toc444870157]4.1.1  Preprocessing
Preprosessing dataset endemik dengan menggunakan fitur Replace Missing Value, fitur ini menghasilkan data yang telah siap diujikan, adapun hasilnya adalah sebagai berikut :

[image: ]
[bookmark: _Toc444870228]Gambar 4. 1  Hasil Replace Missing Value

Pemilihan atribut dengan memilih variabel yang saling berkaitan yaitu, variabel nama endemik, luas wilayah, jumlah penduduk, kepadatan penduduk dan jumlah penderita/pasien. Dalam pemilihan nama endemik yang memiliki kesamaan rata-rata disetiap wilayah yaitu endemik cinkunya dan malaria sehingga nama endemik yang difokuskan adalah cinkunya.

[bookmark: _Toc444794358][bookmark: _Toc444870177]Tabel 4. 4  Jumlah Masing-masing Endemik
[image: ]











Tabel 4.4 adalah hasil pengelompokkan data setelah ditambahkan variabel luas wilayah, jumlah penduduk, kepadatan penduduk dan jumlah pasien yaitu wilayah banyumanik, luas = 25.69 km2, jumlah penduduk 130494 orang, kepadatan 5079 dan jumlah pasien 5605. Wilayah candisari, luas = 6.54 km2, jumlah penduduk = 79706, kepadatan = 12187, jumlah pasien = 10598. Wilayah Gayamsari, luas 6.177 km2, jumlah penduduk =73745 orang, kepadatan = 11938, jumlah pasien 627 orang. Wilayah Genuk, luas = 27.39 km2, jumlah penduduk = 93439 orang, kepadatan 3411, jumlah pasien. Wilayah semarang barat, luas = 21.74 km2, jumlah penduduk = 158668 orang, kepadatan = 7298, jumlah psien 830 orang, wilayah semarang tengah, luas = 6.14 km2, jumlah penduduk = 71200 orang, kepadatan = 11596, jumlah pasien = 990 orang. Wilayah Gajah Mungkur, luas = 9.07 km2, jumlah penduduk = 63599 orang, kepadatan  = 7012, jumlah pasien 393 orang. Wilayah Pedurungan, luas = 20.72 km2, jumlah penduduk 177143 orang, kepadatan = 8549, jumlah pasien = 575 orang. Wilayah Gunung Pati, luas = 54.11 km2, jumlah penduduk = 75885 orang, kepadatan = 75885, jumlah pasien 360 orang. Wilayah semarang selatan, luas = 5.928 km2, jumlah penduduk = 82293 orang, kepadatan = 13882, jumlah pasien = 542 orang. Wilayah semarang timur, luas = 7.7 km2, jumlah penduduk = 128026, kepadatan = 10210, jumlah pasien = 211 orang. Wilayah  Tembalang, luas = 44.2 km2, jumlah kepadatan = 147564, kepadatan = 338 orang, jumlah pasien = 708 orang. Wilayah Tugu, luas = 31.78 km2, jumlah penduduk = 31279, kepadatan = 984, jumlah pasien = 735 orang. Wilayah Ngaliyan, luas = 37.99 km2, jumlah penduduk = 122555 orang, kepadatan = 3226, jumlah pasien = 142. Wilayah semarang utara, luas 10.97 km2, jumlah penduduk =128026, kepadatan = 11670, jumlah pasien = 606 orang dan Wilayah mijen, luas = 57.55 km2, jumlah penduduk = 57887 orang, kepadatan = 1005, jumlah pasien = 0 orang.

[bookmark: _Toc444870178]Tabel 4. 5 Endemik Wilayah Banyumanik
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Gambar 4.2 merupakan jumlah pasien wilayah banyumanik yang dikelompokkan berdasarkan nama endemik, luas wilayah, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk.

Gambar 4.3 merupakan jumlah pasien wilayah candisari yang dikelompokkan berdasarkan nama endemik, luas wilayah, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk sebagai contoh ke-2 setelah daerah sebelumnya (Banyumanik).






[bookmark: _Toc444870179]Tabel 4. 6 Endemik Wilayah Candisari 
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[bookmark: _Toc444870158]4.2   Eksperimen
[bookmark: _Toc444870159]4.2.1 Cara Kerja K-Means
[image: https://senosuke.files.wordpress.com/2009/12/k-means.jpg]






		
Gambar 4.2 Proses Algoritma K-Means



[bookmark: _Toc444870229]Gambar 4. 2  Alur K-Means
Gambar 4.4 adalah flowchart dari urutan proses algoritma k-means, alur strart untuk memulai menjalankan kemuadian memasukkan/inisialisasi jumlah kluster K, pembacaan penentuan asumsi pusat kluaster, menghitung jarak objek dan mengelompokkan objek jarak terdekat selanjutnya ke kondisi perulangan, perulangan terjadi jika belum ada kesamaan dari kluster sebelumnya, dan tahapan selesai adalah akhir dari ditemukannya kesamaan kluaster. Sama seperti dalam tabel 4.5 

[bookmark: _Toc444794359][bookmark: _Toc444870180]Tabel 4. 7 Deskripsi Proses Algoritma K-Means
	No
	Alur
	Deskripsi

	1
	Start
	Tahap awal

	2
	Tentukan Jumlah Cluster
	Tahap ke-2, jumlah K=2

	3
	Tentukan Asumsi titik pusat cluster ke centroid
	Tahap memilih asumsi titik k=2

	4
	Hitung jarak objek ke centroids
	Tahap Hitung jarak dari K

	5
	Kelompokkan Objek berdasarkan jarak minimun
	Tahap membuat kelompok 

	6
	Adakah objek yang berpindah?
	Tahap penentuan terpenuhinya K tanpa perulangan

	7
	End
	Tahap Akhir



[bookmark: _Toc444870160][image: ]4.2.2 Cara Kerja PSO











[bookmark: _Toc444870230]Gambar 4. 3  Basic flow diagram of PSO
[bookmark: _Toc444794360]


[bookmark: _Toc444870181]Tabel 4. 8  Deskripsi Proses Algoritma PSO

	No
	Alur
	Deskripsi

	1
	Start
	Memulai 

	2
	Initialize particles with random position and velocity vectors
	Memasukkan bobot awal sebagai inialisasi

	3
	For each particle’s position (p)
Evaluate fitness
	Pada setiap partikel ditentukan posisi hasil lokal fitness

	4
	If fitness(p) better than fitness(pbest) then pbest=p
	Jika nilai fitnes lokal lebih baik dari global fitnes, maka terbaik adalah nilai lokal fitnes

	5
	Set best of pBest as gBest
	Tetapkan nilai lokal fitnes

	6
	Update particles velocity (eq. 1) and position (eq.3)
	Tingkatkan kecepatan partikle

	7
	Stop:giving gBest,optimal solution
	Berhenti jika telah mendapatkan nilai global yang optimal



Gambar 4.5 merupakan alur proses dari algoritma optimasi Particle Swarm Optimization (PSO), dengan alur proses adalah sebagai berikut, bobot telah diketahui sebelumnya dari sum of square error algoritm k-means, adapun alur flowchat PSO seperti pada tabel 4.6. adapun proses optimasi k-means dengan PSO dalam flowchart adalah sebagai berikut :
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[bookmark: _Toc444870231]Gambar 4. 4 Flowchart Algoritma K-means+PSO
Gambar 4.6, adalah alur proses algoritma k-means dengan PSO, dengan tahapan awal memulai proses, kemudian mendefenisikan populasi data, jumlah klaster (k), dan jumlah iterasi maksimun, pada tahap selanjutnya adalah memilih k data secara random sebagai pusat kluster, kemudian mengelompokkan data ke dalam klaster berdasarkan jarak terpendek dan menghitungnya setelah itu melakukan iterasi k-n, pada iterasi k-means seluruh sum of square yang telah ada, maka maka nilai sum of square yang minimum akan dijadikan bobot awal untuk memulai iterasi k-n, selanjunya membandingkan nilai SSE yang sebelumnya dengan nilai SSE yang baru, kemudian menaikkan iterasi+n, jika kondisi iterasi < maksiman iterasi (apakah kondisi iterasi = interasi +n, jika (ya)  maka kembali ke inisialisasi awal, jika (tidak) simpan nilai SSE (pusat cluster dan anggota kluster). 

4.2.2 Eksperimen Menggunakan Algoritma K-Means untuk nilai Sum of Square Error

[bookmark: _Toc444794361][bookmark: _Toc444870182]Tabel 4. 9  Hasil Sum of Square Error
	Metode
	Proses
	Sum of Square Error (SSE)
	Selisih

	
	K
	Iterasi
	K-Fold
	
	

	K-Means
	2
	5
	10
	0.513
	0.513

	
	3
	5
	10
	0.388
	0.125

	
	4
	5
	10
	0.302
	0.086

	
	5
	5
	10
	0.251
	0.051

	Average
	0.36
	

	Awal bobot
	0.4
	



Table 4.7 merupakan tabel hasil sum of square error dari eksperimen algoritma k-means,  untuk proses k = 2, iterasi = 5, k-fold = 10, memiliki Sum of Square Error (SSE)  = 0.513, dengan selisi awal 0.513. untuk k =3, iterasi = 5, k-fold = 10, memiliki sum of square error = 0.388 dengan selisih = 0.125. untuk k=4, iterasi = 5, k-fold = 10, memiliki sum of square error = 0.302, dengan selisih = 0.086. untuk k=5, iterasi = 10, memiliki sum of square error = 0.051. average adalah rata-rata dari nilai sum of square k=2,3,4 dan 5 yaitu 0.36 , maka awal bobot adalah 0.36 atau 0.4. Nilai Sum of Square error di tunjukkan dalam Grafik di bawah ini :
 



















[bookmark: _Toc444870232]Gambar 4. 5  Grafik Sum of Square Error

[bookmark: _Toc444870161]4.2.3 Eksperimen dengan Algoritma K-Means 
Untuk Cluster C1-1 = (21.74),(158668),(7298),(830)
            Cluster C2-1 = (31.78),(31279),(984),(735)

[bookmark: _Toc444794362][bookmark: _Toc444870183][image: ]Tabel 4. 10 Nilai C1-1, C2-1


[bookmark: _Toc444794363][bookmark: _Toc444870184]Tabel 4. 11 Nilai Jarak C1-1,C2-1[image: ]











Tabel 4.8 adalah pemilihan nilai awal secara random dimana c1-1 =(21.74),(158668.00),(7298.00) dan (830.00). untuk C1-2 = (31.78), (31279.00),(984.00) dan (735.00). Tabel 4.9 merupakan tabel nilai jarak dari masing-masing C1-1 dan C2-1 yang kemudian akan dibandingkan nilai jarak terpendek atau terkecil dari nilai C1-1 dan C2-1. Nilai terkecil dari kedua jarak tersebut diberikan nilai 1 dan selainnya nilai 0, selanjutnya seluruh nilai 1 akan dijumlahkan dimulai dari variable luas, jumlah penduduk, kepadatan dan julaih pasien. Jumlah dari masing-masing variable tersebut akan menjadi klaster baru untuk C2-1 dan C2-2.

Nilai Jaraka untuk C2-1 dan C2-2, adalah sebagai berikut :
Untuk Cluster C1-2 sebagai berikut :
C1-1,d	=	((25.69-21.74)^2 + (130494-158668)^2 + (5079-7298)^2 + (5606-830)^2)^0.5=28661.80
C1-1,d	= ((6.54-21.74)^2 + (79706-158668)^2 + (12187-7298)^2 + (10598-830)^2)^0.5 = 79713.95
C1-1,d 	=	((6.18-21.74)^2 + (73745-158668)^2 + (11938-7298)^2 + (627-830)^2)^0.5 =  85049.91
C1-1,d 	=	((27.39-21.74)^2 + (93439-158668)^2 + (3411-7298)^2 + (686-830)^2)^0.5 = 65344.87
C1-1,d	=	((21.74-21.74)^2 + (158668-158668)^2 + (7298-7298)^2 + (830-830)^2)^0.5= 0.00
C1-1,d 	=	((6.14-21.74)^2 + (71200-158668)^2 + (11596-7298)^2 +                      (990-830)^2)^0.5 =  87573.68
C1-1,d 	=	((9.07-21.74)^2 + (63599-158668)^2 + (7012-7298)^2 + (393-830)^2)^0.5= 95070.44
C1-1,d 	=	((20.72-21.74)^2 + (177143-158668)^2 + (8549-7298)^2 + (575-830)^2)^0.5= 18519.06
C1-1,d 	=	((54.11-21.74)^2 + (75885-158668)^2 + (1402-7298)^2 + (360-830)^2)^0.5= 82994.04
C1-1,d 	=	((5.93-21.74)^2 + (82293-158668)^2 + (13882-7298)^2+ (542-830)^2)^0.5= 76658.81
C1-1,d	=	((7.70-21.74)^2 + (128026-158668)^2 + (10210-7298)^2 + (211-830)^2)^0.5=30786.28
C1-1,d	=	((44.20-21.74)^2 + (147564-158668)^2 + (3338-7298)^2 + (708-830)^2)^0.5=11789.65
C1-1,d	=	((31.78-21.74)^2 + (31279-158668)^2 + (984-7298)^2 + (735-830)^2)^0.5=127545.42
C1-1,d	=	((37.99-21.74)^2 + (122555-158668)^2 + (3226-7298)^2 + (142-830)^2)^0.5=36348.36
C1-1,d	=	((10.97-21.74)^2 + (128026-158668)^2 + (11670-7298)^2 + (606-830)^2)^0.5=30953.14
C1-1,d	=	((57.55-21.74)^2 + (57887-158668)^2 + (1005-7298)^2 + (0-830)^2)^0.5=100980.70

Untuk Cluster C2-2 adalah sebagai berikut :
C2-1,d = ((25.69-31.78)^2 + (130494-31279)^2 + (5079-984)^2 + (5605-735)^2)^0.5= 99418.82
C2-1,d = ((6.54-31.78)^2 + ( 79706-31279)^2 + (12187-984)^2 + (10598-735)^2)^0.5= 50675.05
C2-1,d = ((6.18-31.78)^2 + (73745-31279)^2 + (11938-984)^2 + ( 627-735)^2)^0.5 = 43856.17
C2-1,d = ((27.39-31.78)^2  +  (93439-31279)^2 + (3411-984)^2 + (686-735)^2)^0.5 = 62207.38
C2-1,d = ((21.74.78)^2 + (158668-31279)^2 + (7298-984)^2 + (830-735)^2)^0.5 = 127545.42
C2-1,d = ((6.14-31.78)^2 + (71200-31279)^2 + (11596-984)^2 + ( 990-735)^2)^0.5 = 41308.19
C2-1,d = ((9.07-31.78)^2 + (63599-31279)^2 + (7012-984)^2 + (393-735)^2)^0.5 = 32879.12
C2-1,d = ((20.72-31.78)^2 + (177143-31279)^2 + (8549-984)^2 + ( 575-735)^2)^0.5 = 146060.13
C2-1,d =((54.11.78)^2 + (75885-31279)^2 + (1402-984)^2 + (360-735)^2)^0.5 = 44609.54
C2-1,d = ((5.93.78)^2 + (82293-31279)^2 + (13882-984)^2 + (542-735)^2)^0.5 = 52619.62
C2-1,d = ((7.70-31.78)^2 + (128026-31279)^2 + (10210-984)^2 + (211-735)^2)^0.5 = 97187.33
C2-1,d = ((44.20-31.78)^2 + (147564-31279)^2 + (3338-984)^2 + (708-735)^2)^0.5 = 116308.83
C2-1,d = ((31.78-31.78)^2 + (31279-31279)^2 + (984-984)^2 + (735-735)^2)^0.5 = 0.00
C2-1,d = ((37.99-31.78)^2 + (122555-31279)^2 + (3226-984)^2 + (142-735)^2)^0.5 = 91305.46
C2-1,d = ((10.97-31.78)^2 + (128026-31279)^2 + (11670-984)^2 + (606-735)^2)^0.5 = 97335.45
C2-1,d = ((57.55-31.78)^2 + (57887-31279)^2 + (1005-984)^2 + (0-735)^2)^0.5= 26618.17

[bookmark: _Toc444794364][bookmark: _Toc444870185]Tabel 4. 12  Nilai Posisi C1-1, C2-2
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Tabel  4.10, hasil perhitungan untuk jaraka terpendek dan pemberian nilai 1 dan 0 bagi jarak terpendek dari perbandingan tersebut, jumlah masing-masing yang bernilai 1 untuk variable luas wilayah, jumlah penduduk, kepadatan penduduk serta jumlah pasien akan menjadi nilai klustter baru untuk C1-2 dan C1-2.

Untuk C1-2 dan C2-2
[bookmark: _Toc444794365][bookmark: _Toc444870186]Tabel 4. 13 Nilai C1-2, C2-2
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[bookmark: _Toc444794366][bookmark: _Toc444870187]Tabel 4. 14  Nilai Jarak C1-2,C2-2
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Tabel 4.11 dan Tabel 4. 12 merupakan hasil nilai dari jarak terpendek dan pemberian nilai  1 dan 0 dari perbandingan jarak terkecil. Yang selanjutnya untuk mendapatkan kluster baru C1-3 dan C2-3.



Untuk C1-3, C2-3

[bookmark: _Toc444794367][bookmark: _Toc444870188]Tabel 4. 15  Nilai C1-3,C2-3
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[bookmark: _Toc444794368][bookmark: _Toc444870189]Tabel 4. 16  Nilai C1-3, C2-3
[image: ]














Tabel 4.13 dan Tabel 14 merupakan hasil nilai dari jarak terpendek dan pemberian nilai  1 dan 0 dari perbandingan jarak terkecil. Yang selanjutnya untuk mendapatkan kluster baru C1-3 dan C2-3.







Untuk C1-4, C2-4
[bookmark: _Toc444794369][bookmark: _Toc444870190]Tabel 4. 17 Nilai C1-4, C2-4
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[bookmark: _Toc444794370][bookmark: _Toc444870191]Tabel 4. 18[image: ] Nilai C1-4, C2-4














Tabel 4.15 dan Tabel 4.16 sebagai iterasi terakhir, kluster ini telah memiliki kesamaan pada iterasi pada cluster C1-3 dan C2-3.





[bookmark: _Toc444870162]4.2.4 Hasil Eksperimen Algoritma K-Means

	Metode
	Proses
	Cluster Number Index 

	

K-Means
	K
	Iterasi
	K-Fold
	

	
	2
	10
	10
	0.861

	
	3
	10
	10
	0.792

	
	4
	10
	10
	0.722

	
	5
	10
	10
	0.653


[bookmark: _Toc444794371][bookmark: _Toc444870192]Tabel 4. 19 Hasil Cluster Number Index, K-Means

Pengujian kluster dilakukan untuk mengetahui nilai error kluster dengan menggunakan kluster Number Index untuk k-means yang ditunjukkan pada tabel 4.17. dimana k=2, iterasi = 10, k-fold =10, memiliki kluster number index = 0.861. untuk k=3, iterasi = 10, k-fold = 10, memiliki kluster number index = 0.792 untuk k = 4, iterasi = 10, k-fold = 10, memiliki kluster number index = 0.722. dan untuk k = 5, iterasi =10, k-fold = 10, memiliki kluster number index = 0.635. seperti yang ditunjukkan dalam grafik di bawah ini :













[bookmark: _Toc444870233]Gambar 4. 6 Grafik Cluster Number Index K-Means

[bookmark: _Toc444794372][bookmark: _Toc444870193]Tabel 4. 20 Hasil Validasi Davies Bouldin Index
	Metode
	Proses
	Davies Bouldin Index 

	

K-Means
	K
	Iterasi
	K-Fold
	

	
	2
	10
	2
	0.164

	
	2
	10
	3
	0.119

	
	3
	10
	10
	-

	
	4
	10
	10
	-




Pengujian nilai validasi error dengan menggunakan Davies Bouldi index untuk algoritma k-means, untuk k=2, iterasi =10, k-fold = 2, memiliki davies bouldin index = 0.164. untuk k = 2, iterasi 10, k-fold = 3, memiliki davies bouldin index = 0.119. Hasil davies bouldin index untuk k-means ditunjukkan dalam grafik dibawah ini :












[bookmark: _Toc444870234]Gambar 4. 7 Grafik Index Davie Bouldin, K-Means




[bookmark: _Toc444870163]4.2.5 Eksperimen menggunakan Algoritma K-means berbasis PSO
Diketahui, bobot = 0.36 didapatkan dari hasil rata-rata SSE, dengan tabel eksperimen sebagai berikut :

[bookmark: _Toc444794373][bookmark: _Toc444870194]Tabel 4. 21 Hasil Validasi IDB
	Metode
	Proses
	Davies Bouldin Index 

	K-Means berbasis PSO
Iterasi = 10
K-Fold = 5
	K
	Lbest
	Gbest
	

	
	2

	0.25
	0.25
	0.136

	
	
	0.5
	0.25
	0.140

	
	
	1.0
	0.25
	0.483

	
	
	0.25
	0.5
	0.174

	
	
	0.5
	0.5
	0.176

	
	
	1.0
	0.5
	0.260

	
	
	0.25
	1.0
	0.257

	
	
	0.5
	1.0
	0.514

	
	
	1.0
	1.0
	0.165



Tabel 4.19, hasil validasi untuk k-means dengan optimasi PSO , iterasi = 10,         k-fold  = 5, dengan pengujian davies bouldin index /index davies bouldin (IDB) dimana  k = 2. Untuk Lbest = 0.25, Gbest = 0.25, memiliki Davies Bouldin Index = 0.36. untuk Lbest = 0.5, Gbest = 0.25, memiliki IDB = 0.140, untuk Lbest = 1.0, Gbest 0.25, memiliki IDB = 0.483. untuk Lbest 0.25, Gbest = 0.5, memiliki IDB = 0.174. untuk Lbest 0.5, Gbest 0.5, memiliki IDB = 0.174. untuk Lbest = 1.0, Gbest = 0.5, memiliki IDB = 0.260, untuk Lbest 0.25, Gbest = 1.0, memiliki IDB = 0.257. untuk Lbest 0.5, Gbest 1.0, memiliki IDB = 0.514 dan Lbest = 1.0, Gbest 1.0, memiliki IDB 0.165. Tabel 4.19 ditampilkan dalam grafik di bawah ini :

















[bookmark: _Toc444870235]Gambar 4. 8 Grafik Davies Bouldin Index K-Means Berbasis PSO
[bookmark: _Toc444870164]4.3 Evaluasi dan Validasi Hasil
[bookmark: _Toc444794374][bookmark: _Toc444870195]Tabel 4. 22  Evaluasi K-Means, K-Means dengan PSO
	Metode
	Lbest
	Gbest
	K-Fold
	IDB

	K-Means berbasis PSO
Iterasi = 10,
	0.25
	0.25
	5
	0.136

	
	0.25
	0.5
	5
	0.174

	
	1.0
	1.0
	5
	0.165

	K-Means
Iterasi = 10,
	-
	-
	2
	0.164

	
	-
	-
	3
	0.119



Tabel 4.20, evaluasi k-means dengan k-means berbasis PSO, dimana masing-masing memiliki iterasi = 10. K-means, untuk K-fold = 2 memiliki IDB = 0.164, dan untuk     k-fold = 3, memiliki IDB = 0.119. K-means dengan PSO, untuk Lbest = 0.25, Gbest 0.25, K-fold = 5, memiliki IDB = 0.136, untuk Lbest = 0.25, Gbest = 0.5, k-fold = 5 memiliki IDB = 0.174, untuk Lbest = 1.0, Gbest = 1.0, k-fold = 5, memiliki IDB = 0.165. adapun Grafik Tabel 4.20 adalah sebagai berikut :















              
[bookmark: _Toc444870236]Gambar 4. 9  Grafik Davie Bouldin K-Means dan K-Means berbasis PSO
[bookmark: _Toc444870165]4.4  Analisis Hasil dan Evaluasi 
[bookmark: _Toc444794375][bookmark: _Toc444870196][bookmark: _GoBack]  Tabel 4. 23 Evaluasi Hasil K-Means, K-Means dengan PSO
	Validasi
	Iterasi
	K-Means
	K-Means dengan PSO

	Davie Bouldin Index
	10
	0. 168
	0.136

	
	
	0.180
	0.174

	
	
	-
	0.165



Tabel 4.21, evaluasi hasil k-means dan k-means dengan PSO, untuk validasi davies bouldin index, untuk iterasi = 10, k-means memiliki IDB = 0.168 dan k-means dengan PSO memiliki IDB 0.136. untuk iterasi = 10, k-means memiliki IDB = 0.119 dan           k-means dengan PSO memiliki IDB = 0.174, untuk iterasi = 10, k-mean memiliki IDB = -/∞, dan k-means dengan PSO memiliki IDB 0.165.





[image: ]










[bookmark: _Toc444870237]Gambar 4. 10 K-Means Klustering
Gambar 4.11 menunjukkan wilayah-wilayah endemik dengan jumlah pasien dengan menggunakan algoritma K-means klustering.
[image: ]

[bookmark: _Toc444870238]Gambar 4. 11  K-Means dengan PSO
Gambar 4.12 menunjukan wilayah-wilayah endemik dengan didasarkan pada bobot, untuk  algoritma k-means dengan optimasi PSO.   
[bookmark: _Toc444870166]4.5  Hasil Eksperimen dan Pembahasan
Pada eksperimen ini algoritma klustering k-means dengan optimasi PSO (particle swarm optimization ) digunakan sebagai pembanding dalam pengelompokkan daerah endemik cinkunya, pengujian menggunakan model Cluster Number index (keseluruhan nilainya memiliki kesaman)  dan davies bouldin index (IDB). Dengan bobot awal w = 0.36 yang di set denga  K=2 dengan pertimbangan nilai validasi ini perbandingakan dengan IDB k-means dan IDB k-means+PSO dengan Lbest 1.0 dan Gbest 1.0 menghasilkan IDB 0.165. dengan nilai tersebut menjadi nilai terukur yang bermutu, adapun tabel kedua perbandingan validasi adalah sebagai berikut

[bookmark: _Toc444794376][bookmark: _Toc444870197]Tabel 4. 24  Hasil Eksperimen Data Endemik
	Dataset
	Metode
	Iterasi
	K-Fold
	Index Davies Bouldin

	Endemik (Cikunya)
	K-Means
	10
	2
	0.169

	
	K-Means+PSO
Lbest = 1.0
Gbest = 1.0
	10
	5
	0.113



Dari tabel 4.22 menunjukkan hasil eksperimen endemik untuk algoritma k-means dengan iterasi =10, k-fold =2 memiliki indek davies baouldin = 0.169 dan algoritma k-means dengan PSO, iterasi = 10, k-fold = 5, memiliki index davies bouldin  = 0.113, hasil ini memberikan perbedaan k-mean dalam pemilihan kluster adalah random dan k-means dengan PSO memberikan nilai pada hasil sum of square pada hasil random acak, dengan k-fold =  2,  memiliki IDB = 0.169 dan k-fold = 5, memiliki IDB 0.113. maka k-fold = 5 memiliki performansi yang lebih baik.








Sum of Square Error

K	K	Iterasi	K-Fold	SSE	2	5	10	0.51300000000000001	Iterasi	K	Iterasi	K-Fold	SSE	3	5	10	0.38800000000000001	K-Fold	K	Iterasi	K-Fold	SSE	4	5	10	0.30199999999999999	SSE	K	Iterasi	K-Fold	SSE	5	5	10	0.251	



Cluster Number Index

K	K	Iterasi	K-Fold	CNI	2	10	10	0.86099999999999999	Iterasi	K	Iterasi	K-Fold	CNI	3	10	10	0.79200000000000004	K-Fold	K	Iterasi	K-Fold	CNI	4	10	10	0.72199999999999998	CNI	K	Iterasi	K-Fold	CNI	5	10	10	0.65300000000000002	



Index Davies Bouldin, K-Means

K	K	Iterasi	K-Fold	IDB	2	10	2	0.16400000000000001	Iterasi	K	Iterasi	K-Fold	IDB	2	10	3	0.11899999999999999	K-Fold	K	Iterasi	K-Fold	IDB	3	10	10	IDB	K	Iterasi	K-Fold	IDB	4	10	10	



Gbest	0.25	0.25	0.25	0.5	0.5	0.5	1	1	1	0.25	0.5	1	0.25	0.5	1	0.25	0.5	1	IDB	0.25	0.25	0.25	0.5	0.5	0.5	1	1	1	0.36	0.17399999999999999	0.25700000000000001	0.14000000000000001	0.17599999999999999	0.51400000000000001	0.48299999999999998	0.26	0.16500000000000001	


IDB K-Means dan K-Means+PSO

Iterasi	Iterasi	K-Means	K-Means+PSO	10	0.16800000000000001	0.13600000000000001	K-Means	Iterasi	K-Means	K-Means+PSO	10	0.11899999999999999	0.17399999999999999	K-Means+PSO	Iterasi	K-Means	K-Means+PSO	10	0	0.16500000000000001	
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No_|Wilayah luas | penduduk | Kepadatan | Jmlpasien
1 Banyumanik 25.69 130494 5079 5605
2 Candisari 6.54 79706 12187 10598
3 Gayamsari 6.177 73745 11938 627
4 Genuk 27.39 93439 3411 686
5 Smg Barat 21.74 158668 7298 830
6 Smg Tengah 6.14 71200 11596 990
7 Gajah Mungkur 9.07 63599 7012 393
8 Pedurungan 20.72 177143 8549 575
9 Gunung Pati 54.11 75885 1402 360
10  |Smg Selatan 5.928 82293 13882 542
1 Smg Timur 77 128026 10210 211
12 Tembalang 442 147564 3338 708
13 Tugu 31.78 31279 984 735
14 Ngaliyan 37.99 122555 3226 142
15 Smg Utara 10.97 128026 11670 606
16 mijen 57.55 57887 1005 0]

Total 373.695 112787 23608

1621509





image4.png
No | Pm_endemik | nm_wilayah | uas_wil |jmi_pnddk | Kpdtn_Pndduk | jmi_pasien
1| cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5079 1
2 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 2
3 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 6
4 | cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 3
5 | Ccinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 6
6 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 6
7 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 6
8 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 B
5 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 7
10 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 7
11 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 8
12 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 8
13 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 8
14 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 5
15 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 18
16 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 18
17 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 10
18 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 18
19 | Cinkunya Banyumanik 25.69 | 130494 5075 18
20 | Cinkunya Banyumanik 2569 | 130494 5079 18
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72 |_Cinkunya 79706 12187 58
73 |_cinkunya 79706 12187 58
74 |_cinkunya 79706 12187 58
75 |_Cinkunya 79706 12187 59
76 | _Cinkunya 79706 12187 50
77 |_cinkunya 79706 12187 65
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No Kd_Endemik nm_endemik kd_ jnsKlmin jns_klamin kd_wilyh nm_wilyah Luas_wil jml_pnddk Kpdtn_Pndduk nm_penyakit jml_pasien

1 3 Cinkunya N Laki-laki 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Cholera 1

2 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Cholera due to Vibrio cholerae 01, biovar cholerae 1

3 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Cholera due to Vibrio cholerae 01, biovar eltor 1

4 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Cholera, unspecified 1

5 3 Cinkunya N Laki-laki 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Typhoid and paratyphoid fevers 2

6 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Typhoid fever 2

7 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Paratyphoid fever A 2

8 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Paratyphoid fever B 2

9 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Paratyphoid fever C 2

10 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Paratyphoid fever, unspecified 2

11 3 Cinkunya N Laki-laki 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Other salmonella infections 6

12 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Salmonella enteritis 6

13 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Salmonella sepsis 6

14 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Localized salmonella infections 6

15 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Other specified salmonella infections 6

16 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Salmonella infection, unspecified 6

17 3 Cinkunya N Laki-laki 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Shigellosis 3

18 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Shigellosis due to Shigella dysenteriae 3

19 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Shigellosis due to Shigella flexneri 3

20 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Shigellosis due to Shigella boydii 3

21 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Shigellosis due to Shigella sonnei 3

22 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Other shigellosis 3

23 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Shigellosis, unspecified 3

24 3 Cinkunya N Laki-laki 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Other bacterial intestinal infections 6

25 4 Malariya T Perempuan 1 Banyumanik 25.69 130494 5079 Enteropathogenic Escherichia coli infection 6


image2.png
ExampleSet (2536 examples, 1 special attribute, 11 regular atributes)

Row No.

© ® N s W N

© e N s e N

Kd_Endemik nm_endemikkd_jnsKimin_ins_kiamin

S N I

Cinkunya
Malarva
Walariva
Malarva
Cinkunya
Malarva
Walariva
Malarva
Walariva
Malarva
Cinkunya
Malarva
Walariva
Malarva
Walariva
Malarva

N

T
T
T
N
T
T
T
T
T
N
T
T
T
T
T

Laki-aki
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-aki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan
Laki-aki

Perempuan
Perempuan
Perempuan
Perempuan

Perempuan

kd_wilyh

nm_wiah
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik
Banyumanik

Luas_wil
2569

2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560
2560

Filter (2,536 /2536 examples): | all

imi_pnddk Kpdin_Pnd... nm_penyakit

130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494
130494

s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070
s070

Cholera
Cholera due
Cholera due
Cholera, uns
Typhoid and
Typhoid feve
Paratyphoid
Paratyphoid
Paratyphoid
Paratyphoid
Other saimo
‘Salmonella
‘Salmonella:
Localized sa
Other specif
‘Salmonellai

imi_pasien
1

1

200 oo o e NN NN




